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Berdasarkan hasil kegiatan PKPA di Apotek Rafa Farma selama 5

minggu, dimulai dari hari Senin 29 September hingga hari Sabtu 1 November

2025 diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1.

Pelaksanaan kegitaan PKPA di Apotek Rafa Farma mampu
mempersiapkan mahasiswa calon apoteker dalam memasuki
dunia kerja sebagai tenaga farmasi yang berkompeten dan ikut
berperan serta dalam upaya peningkatan kesehatan Masyarakat
terutama di apotek.

Pelaksanaan PKPA di Apotek Rafa Farma, memberikan
pemahaman mengenai peran, tugas, serta tanggungjawab
apoteker dalam praktik pelayanan kefarmasian di apotek.
Sehingga mampu membekali mahasiswa calon apoteker untuk
menjadi apoteker yang professional, berwawasan luas, handal,
dan dapat mengabdikan profesinya untuk kepentingan
masyarakat dan dapat bekerja sama dengan profesi tenaga
kesehatan lain.

Pelaksanaan kegiatan PKPA di Apotek Rafa Farma telah
memberikan pengetahuan mengenai dengan pelayanan

kefarmasian manajerial dan pelayanan farmasi klinik, di apotek.

5.2 Saran
Saran yang dapat diberikan untuk kegiatan PKPA di Apotek Rafa

Farma adalah sebagai berikut:
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Mabhasiswa calon apoteker harus lebih membekali diri dengan
membaca dan memahami peraturan perundang-undangan yang
berkaitan dengan kegiatan pelayanan kefarmasian di apotek.
Mabhasiswa calon apoteker harus menguasi ilmu dasar terkait
dengan proses compounding hingga dispensing di apotek.
Mahasiswa calon apoteker harus dapat membekali diri sendiri
akan pengetahuan obat-obatan terutama obat bebas dan juga
obat bebas terbatas, sehingga mampu merekomendasikan dan
menjelaskan terkait jenis produk obat yang akan di layani pada
pasien yang melakukan swamedikasi maupun Komunikasi,

Informasi, Edukasi.
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